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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil praktek kerja profesi apoteker (PKPA) yang telah 

dilaksanakan selama lima minggu (30 Mei–02 Juli 2022) di apotek Alba 

Medika  dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. PKPA yang dilaksanakan di apotek Alba Media memberikan 

pemahaman melalui praktik secara langsung mengenai standar 

pelayanan kefarmasian di apotek. 

2. PKPA yang dilaksanakan di apotek Alba Medika memberikan 

gambaran dan meningkatkan pemahaman calon apoteker mengenai 

peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan di 

apotek. 

3. PKPA yang dilaksanakan di  apotek Alba Medika membuat Calon 

Apoteker menjadi memiliki keinginan untuk senantiasa 

mengembangkan dirinya secara terusmenerus dalam berbagai aspek 

baik dari segi pengetahuan, keterampilan, softskills, dan afektif 

berdasarkan proses reflektif yang didasari oleh nilai-nilai keutamaan 

UKWMS yaitu Peduli, Komit, dan Antusias (PEKA), agar dapat 

melaksanakan pekerjaan keprofesiannya demi keluhuran martabat 

manusia. 

 

5.2        Saran  

            Saran yang dapat diberikan selama melakukan PKPA di Apotek Alba 

Medika adalah:  

1. Calon Apoteker hendaknya lebih mempersiapkan dirinya serta 

memperdalam wawasan yang dimilikinya terkait informasi obat-

obatan khususnya obat-obatan over the counter (OTC) sehingga 
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2. nantinya dapat menjalankan praktek keprofesiannya dengan baik 

dalam hal memberikan pelayanan informasi obat (PIO) kepada 

rekan sejawat ataupun rekan tenaga kesehatan lainnya dan juga 

memberikan komunikasi informasi edukasi (KIE) kepada pasien 

secara baik dan tepat. Dengan begitu, Apoteker dapat menjadi 

semakin percaya akan kemampuan dirinya dalam memberikan 

pelayanan kefarmasian, tenaga kesehatan lain dapat semakin 

mempercayai kemampuan yang dimiliki oleh Apoteker, dan 

Pasien menjadi semakin percaya kepada Apoteker dalam hal 

pemberian rekomendasi obat-obatan. Dengan begitu, eksistensi 

Apoteker di mata masyarakat dapat semakin meningkat. 

3. Calon apoteker hendaknya lebih meningkatkan ketelitian dalam 

melaksanakan segala pekerj ,aan kefarmasian, sehingga 

meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pelayanan di apotek.
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